
PERHEPI KOMDA JAKARTA  | Tahun 2017

LAPORAN KEGIATAN

SEMINAR NASIONAL
PERILAKU KONSUMEN PANGAN DI
PERKOTAAN DAN STABILISASI HARGA:
Mendorong Perubahan Persepsi dan Perilaku Konsumsi Pangan
(Daging dan Cabai)



Laporan ini disusun oleh:

Dr. M. Rizal Taufikurohman

Priska Nurmala Sari, SE., M.Si

Tim Kesekretariatan

TIM PENYUSUN



Halaman

KATA PENGANTAR ............................................................. 1

DAFTAR ISI.......................................................................... 2

LATAR BELAKANG ............................................................... 3

TUJUAN SEMINAR............................................................... 5

NOTULENSI SEMINAR ......................................................... 6

PANDUAN DISKUSI SEMINAR.............................................. 41

MATERI PEMANTIK DISKUSI SEMINAR................................ 44

PESERTA SEMINAR.............................................................. 99

PUBLIKASI MEDIA ............................................................... 102

SUSUNAN ACARA ............................................................... 103

DOKUMENTASI KEGIATAN.................................................. 104

DAFTAR ISI



erilaku dan pola konsumsi masyarakat terhadap pangan
berkaitan erat dengan alokasi pendapatan.  Dalam usaha
mengalokasikan pendapatan untuk konsumsi pangan,

konsumen akan dihadapkan pada proses membuat keputusan
terhadap produk atau jasa yang akan dikonsumsi untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan mencapai kepuasan. Pola konsumsi ini pada
akhirnya berpengaruh terhadap tingkat permintaan komoditi
tersebut, dan berdampak pula terhadap inflasi. Artinya, selain
menjaga ketersediaan pasokan pangan, pengendalian stok, dan
kelancaran distribusi, perubahan pola konsumsi dan perilaku
konsumen terhadap komoditas pangan dapat menjadi faktor
penting dalam pengendalian inflasi nasional.

Berdasarkan data yang ada, gejolak harga kelompok bahan pangan
(volatile food) menjadi sumber utama inflasi. Gejolak harga
pada volatile food selain pada beras, pada umumnya terjadi pada
daging dan produk hortikultura terutama cabe. Kedua komoditas
ini mengalami gejolak pada musim tertentu dan khususnya
mendekati hari raya dan hari besar lainnya. Kenaikan harga daging
sapi didorong oleh tingginya tingkat permintaan yang tidak disertai
dengan pasokan yang mencukupi, dan tergantungnya konsumen
pada daging segar. Untuk produk hortikultura, pendorong inflasi
terjadi pada  jenis cabai rawit dan cabai merah, dan pernah
mencapai masing-masing meningkat harganya sebesar 63,51% dan
56,24% (BPS, 2016).

Sementara itu, sepanjang tahun 2016 harga daging sapi di Jakarta
terus bertahan pada rata-rata berada di sekitar Rp 110.000.
Meningkatnya harga daging sapi hingga di atas Rp 100.000 mulai
terjadi pada bulan Juli tahun 2015. Sejak saat itu harga daging sapi
di tingkat konsumen tidak pernah kembali di bawah Rp 100.000
per kg. Pada tahun 2016 harga daging sapi di pasar-pasar Jakarta
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sempat menembus harga Rp 120.000 per kg untuk jenis daging Has
luar. Selain pasokan yang masih kurang, gejolak harga daging sapi
dapat dipengaruhi oleh anggapan bahwa daging segar lebih unggul
(disukai) dari pada daging beku/daging simpan.

Demikian pula, pada cabai, gejolak harga juga terjadi pada harga
cabai segar (cabai merah dan  cabai  rawit).  Selama tahun 2016,
harga cabai segar nasional berkisar antara Rp 30.000/kg – Rp
57.000/kg.  Sementara  harga cabai segar di Jakarta berkisar antara
Rp 30.000/kg-Rp 66.000/kg.  Selain masalah jumlah produksi yang
perlu ditingkatkan, untuk dapat mengendalikan harga, faktor stok
dan penyimpanan sangat penting untuk mengatasi kontinyuitas
pasokan untuk produk musiman.  Dengan demikian, adanya
keragaman bentuk konsumsi akan mempermudah upaya-upaya
stabilisasi harga khususnya menyediakan produk atau komoditi
sepanjang waktu dan dengan harga terjangkau.  Demikian pula,
cabai segar lebih disukai dibanding cabai kering, padahal keduanya
memiliki manfaat yang sama.

Berdasarkan kondisi tersebut dipandang perlu untuk
mendiskusikan langkah-langkah dan upaya stabilisasi harga daging
sapi dan cabai dengan mendorong perubahan perilaku konsumen
masyarakat, terutama di perkotaan. Untuk itu, perlu mendapatkan
pandangan dan masukan dari berbagai sudut pandang tentang
pentingnya mendorong perubahan perilaku konsumsi terhadap
berbagai bentuk daging dan cabai , dari para Praktisi, Akademisi,
Pemerintah terutama Pemerintah Daerah. Semua masukan
diharapkan dapat digunakan untuk salah satu solusi stabilisasi
harga terutama selain melalui peningkatan produksi, pengelolaan
pasokan dan stok maupun operasi pasar yang sudah sering
dilaksanakan.  Masukan akan sangat bermanfaat untuk
memperkaya upaya Pemerintah untuk mendorong adanya
perubahan pola konsumsi dan pengendalian harga secara tepat.

Diskusi akan dilakukan melalui seminar dimana hasil seminar akan
disusun menjadi policy brief dengan didukung analisa hasil kajian
dan riset empiris dari Perhepi, Kementerian Perdagangan dan
sumber lainnya yang mendukung.



aksud diselenggarakan seminar adalah untuk
mendiskusikan kemungkinan untuk mendorong
perubahan prospek perilaku konsumen di perkotaan

terhadap daging sapi dan cabai sebagai langkah alternatif untuk
stabilisasi harga, terutama di perkotaan.

Adapun tujuan spesifik dari seminar ini adalah:
1. Mendiskusikan perilaku konsumen daging sapi dan cabai di

beberapa kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Makasar dan
Medan;

2. Mendiskusikan mengenai strategi diversifikasi bentuk
produk untuk mempermudah stok/penyimpanan dalam
rangka pengendalian harga;

3. Merumuskan rekomendasi/masukan untuk kebijakan
mendorong perubahan persepsi dan perilaku konsumsi
daging sapi dan cabai.

M

MAKSUD DAN TUJUAN SEMINAR



1. Laporan Panitia Pelaksana Ketua PERHEPI Komda Jakarta
 Topik ini merupakan topik yang cukup strategis menjelang puasa

dan lebaran. Dalam inflasi ada dua hal yang pertama adalah
masalah produksi yang harus cukup, stok dan pasokan yang
harus kontinyu serta lancar distribusinya. Kedua adalah sisi lain
yang juga perlu untuk diperhatikan adalah mengapa stabilisasi
dan gejolak harga selalu terjadi karena orang selalu tergantung
pada salah satu bentuk produk atau komoditas. Bisa saja harga
cabe segar bergejolak tetapi sambal jadi harganya stabil.

 Topik hari ini kita akan membahas sisi ke dua, bagaimana
diversifikasi bentuk bisa membantu upaya stabilisasi harga.
Untuk komoditas pertanian menjadi penting karena hanya
dihasilkan pada musim-musim tertentu sehingga konsekuensi
logisnya adalah penyimpanan. Jika penyimpanan maka bentuk
lain dari komoditas perlu diperkenalkan dan didorong agar
inflasi atau gejolak harga bisa di tekan.

 Terkait dengan topik tersebut kami meminta input dari para
kepala Dinas dari berbagai daerah karena kami yakin mereka
menghadapi permasalahan yang sama menjelang puasa dan
lebaran. Kemudian juga masukan dari kelompok pelaku.

 Seminar ini merupakan rangkaian dari seminar di Sumatera
Selatan yang berkaitan dengan konsumsi yang berjudul
Sustainable Consumption and Production. Kemudian di Kendari
mengenai Smart Consummer dan kali ini mengenai diversifikasi
bentuk sebagai upaya stabilisasi harga.

NOTULENSI SEMINAR
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 Output dari diskusi hari ini akan berbentuk policy brief karena
bekerjasama dengan BPPP Kementerian Perdagangan. Sekaligus
juga topik yang saat ini mengemuka juga di seluruh dunia adalah
science policy interface dimana policy benar-benar didasarkan
dengan research base, rekomendasi yang dihasilkan dari
research jadi bukan policy yang disusun secara emosi saja. Input
dari seminar ini akan digabung dengan penelitian dari BPPP dan
inut-input dari institusi lain dan teman-teman PERHEPI di
seluruh Indonesia.

 Jika di pemerintahan selalu pasokan – produksi – pasokan –
distribusi lancar. Kali ini coba kita dorong pemikiran bagaimana
jika dari sisi lain.

2. Sambutan Ketua Umum PERHEPI Pusat
 Kami meminta Komda Jakarta untuk mengadakan acara ini

karena menurut pandangan kami ini adalah hal yang sangat
penting. Yang menjadi penekanannya adalah konsumsi pangan
dan kota. Mengapa konsumsi dan kota menjadi penting
umpamanya jika kita ingin mendukung pemerintah untuk
menstabilkan harga pangan menjelang lebaran.

 Saat ini pada tahun 2017 sebanyak 60 persen konsumen kita ada
di kota. 75 persen daya beli konsumen ada di kota. Jumlah
orangnya 60 persen dan daya belinya 75 persen dari daya beli
nasional. Jika dimasukkan dalam nilai mata uang nominal daya
beli kira-kira pada tahun ini sekitar US$ 0.84 triliun. Yang
membuat hal itu menjadi lebih serius adalah dalam 10 tahun
yang akan datang 71 persen penduduk akan ada di kota, artinya
71 persen konsumen adalah penduduk kota dengan 85 persen
daya beli Indonesia ada di kota dan nilainya kurang lebih US$ 1,8
triliun. Besar sekali daya beli kota dan dengan itu mereka
menentukan.

 Saat ini negara kita ekonominya adalah ekonomi konsumsi,
dimana 65 persen GDP kita masih berbasis konsumsi. Jadi
demand will create its own supply. Jika permintaannya tidak
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dipenuhi maka konsumen akan bergerak ke luar atau ke jaringan
sebelah. Pertama dia akan menaikkan harga karena rebutan dan
yang kedua dia akan mencari sumber lain. Gambaran besarnya
kira-kira demikian.

 Satu lagi fitur yang harus saya sampaikan adalah pada tahun
2016 menurut catatan ada 42 kota di Indonesia yang memiliki
pertumbuhan ekonomi mendekati 10 persen, hampir 2 kali lipat
pertumbuhan nasional.

 Di Indonesia terjadi sebuah fenomena baru atau suatu
pemahaman baru mengenai apa yang disebut dengan urbanisasi.
Orang sering mengatakan bahwa urbanisasi adalah
berpindahnya penduduk desa ke kota. Di Indonesia tidak
demikian, yang paling besar justru adalah menjadi kotanya desa-
desa. Jadi yang tadinya wilayah desa sudah menjadi kota. Jadi
urbanisasi adalah mengurban membuat desa nya menjadi urban.
Siapa yang membayangkan Jember misalnya seperti sekarang
dibandingkan 10-15 tahun yang lalu. Banyuwangi, Purwokerto,
Ciamis, Tasik,  itu sekarang menjadi kota-kota yang sangat luar
biasa dinamis, besar, dan memiliki dinamika perekonomian yang
semakin kuat.

 Implikasinya dari urbanisasi dalam arti desa menjadi kota adalah
permintaannya menjadi tersebar. Dulu kalau kita amankan
Cipinang saja untuk beras maka selesai itu sudah, inflasi nasional
bisa terkendali, tetapi sekarang sudah tidak bisa lagi. Cipinang
mungkin masih bisa tetap jadi referensi, atau katakanlah sebagai
salah satu sumber utama untuk Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan. Tetapi jika sudah bicara ke pulau-pulau lain dan kota-
kota lain tidak bisa lagi diandalkan untuk menekan inflasi.

 Kita mendukung penuh BI dan pemerintah yang menggalakkan
TPUD, itu penting sekali karena di daerah-daerah tadi di kota-
kota yang baru itu timbul permintaan dan kalau terjadi
kelangkaan akan terjadi inflasi.

 Konteks yang lain dari urbanisasi adalah logistik dimana biaya
logistik menjadi jauh lebih menentukan karena mau tidak mau
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harus diakui produksi kita itu masih tersentralisasi baik karena
alasan alamiah memang ekosistemnya tidak memungkinkan
untuk berproduksi di seluruh Indonesia maupun karena alasan
industrial, karena beberapa sentra industri adanya di sekitar
Jakarta, Jabodetabek, Surabaya, disekitar titik tertentu.
Konsumennya makin menyebar jadi itu membutuhkan logistik.
Biaya logistik menjadi kritikal poin yang mungkin pada waktunya
nanti saya mengusulkan akan membuat diskusi yang lain
mengenai biaya logistik karena ini merupakan salah satu hal
yang perlu kita perhatikan.

 Langsung kepada daging dan cabe. Anggaplah ini sebagai
pemancing mungkin sekaligus juga provokasi untuk kita
diskusikan. Mohon dalam diskusi nanti ini bisa dibahas secara
rinci, secara lebih tajam. Ini adalah gambaran-gambaran
umumnya saja.

 Ini adalah hipotesa untuk permintaan cabe. Nanti mohon
diskusinya dengan frame setajam ini, tidak hanya masalah
jumlah. Pertama, dari mana konsumen mengkonsumsi itu
penting. Memang akhirnya semua di konsumen tetapi cara
konsumen mengkonsumsi itu ternyata tidak tunggal, melewati
jalur yang berbeda.

 Untuk cabe, jalur yang pertama adalah melalui industri. Sambal
jadi adalah salah satu industri yang paling cepat
pertumbuhannya, dengan beragam bentuknya. Mie instan
sebagai contoh dari standar makanan yang serupa itu dimana di
dalamnya ada bubuk cabenya itu ternyata juga sangat besar
permintaannya. Saos sambal mungkin tidak sebesar mie instan
atau sambal jadi karena saos sambal macam-macam isinya.
Tetapi industri untuk cabe itu perlu dibedah secara mendalam.
Hipotesanya demand cabe yang masuk ke industri itu sekarang
sudah 40 persen.

 Kelompok kedua adalah hotel, restoran, dan katering yang
biasanya membelinya lewat grosir atau pasar induk dan ini
sekarang kira-kira 30 persen. Masyarakat urban yang sekarang
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makin jarang memasak sendiri makanan di rumah membuat
hotel, restoran, dan katering berkembang dimana katering juga
memasok retail, Garuda. Ini sudah sampai 30 persen atau
bahkan mungkin lebih.

 Rumah tangga langsung, ibu-ibu yang beli dari tukang sayur,
pasar basah, supermarket, beli sendiri, itu dugaannya tinggal 30
persen. Jadi sewaktu kita mengkampanyekan menanam cabedi
dalam pot itu sebenarnya hanya membidik yang 30 persen saja.

 Kalau kita ambil ke sana karakteristiknya, kalau industri volume
besar dan itu hanya ada di beberapa sentra, tidak menyebar di
seluruh Indonesia. Sekitar Surabaya, medan, jabodetabek, Solo.

 Ini yang menjadi kritikal, ini adalah industri yang punya tenaga
kerja jadi bagi mereka wajib hukumnya proses produksi berjalan
terus-menerus. Tidak perduli musim cabe atau tidak musim
cabe dia harus memproduksi sambal. Artinya dia harus ada
bahan baku cabe setiap saat dan belinya dalam jumlah besar.
Maka biasanya mereka sudah bikin kontrak. Oleh karena itu
perlu dicek, jangan-jangan kenapa cabe tidak masuk ke Jakarta
itu karena sudah dikontrak terlebih dahulu dan mekanisme
kontrak sudah sampai pemberian bibit dan segala macamnya
karena ingin memastikan cabenya masuk untuk industri.  Itu
sudah semakin banyak terjadi.

 Jenisnya tertentu, ini juga yang sudah sering kita sampaikan
cabe cabe saja padahal satu dengan yang lain seperti cabe
merah, cabe rawit, cabe keriting itu berbeda. Pernah terjadi
sesuatu yang sangat absurd menurut saya, cabe rawit merah
yang pedas harganya bisa sampai Rp 180.000. padahal
disampingnya ada cabe hijau tetapi tidak dibeli karena tidak bisa
mensubstitusi. Di industri juga demikian.

 Kaitannya dengan lebaran, mohon maaf saya menyebutnya
puasa dan lebaran karena behaviour konsumsi lebih didorong
oleh budaya bukan tuntutan agama, lebih sebagai peristiwa
budaya. Khusus untuk mereka sudah selesai saat ini karena
pertempurannya 3-4 bulan yang lalu. Kita jika mau
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mengendalikan harus mulai memikirkannya sejak 3-4 bulan
yang lalu, tidak cukup hanya berfikir 1-2 minggu sebelum
Ramadhan.

 Hotel, restoran, katering Ini terjadi di semua kota, kontinyu
dengan beberapa momen lonjakan permintaan. Menurut
catatan Kementerian Perdagangan jika tidak ada perubahan,
lonjakan permintaan biasanya hanya terjadi di tiga titik yaitu
lebaran, natal dan tahun baru, dan musim hajatan.  Umunya
segar, boleh sebagian diolah seperti ditumbuk, dicacah,
diblender. Kemudian ada 3-4 jenis utama saja. Mereka paling
giat untuk mencari alternatif karena jika tidak ada cabe,
produksi katering tidak bisa dilakukan. Hal ini perlu menjadi
perhatian kita juga.

 Puasa dan lebaran adalah momen lonjakan. Jika Kementerian
Perdagangan bisa mengendalikan horeka saja itu sudah 30
persen stabil. Mereka seharusnya bisa diajak bicara jauh lebih
awal dari pada kita harus membuat langkah-langkah sekedar
untuk memadamkan kebakaran.

 Rumah tangga volumenya kecil tetapi banyak dan merata.
Setiap hari, paling tidak 2-3 hari sekali, ini perlu studi lebih jauh
mengenai berapa siklus pembelian cabe terutama untuk rumah
tangga.  Dan ini hanya 2-3 jenis utama dan rumah tangga ini
mudah gelisah jika sampai tidak ada, ini yang sering menjadi
berita.

 Jika ini dikaitkan dengan upaya mencoba merubah perilaku,
saya terus terang agak pesimis, karena cabe itu konteksnya
adalah kuliner. Dendeng balado tidak mungkin tanpa cabe
merah atau menggunakan cabe jenis lain jadi sulit untuk
merubahnya.

 Tetapi jika kita melihatnya secara keseluruhan untuk
mengendalikan mungkin kita akan punya kemampuan yang
lebih baik. Kuncinya adalah bagaimana menstabilkan yang
industri dulu baru horeka, yang terakhir pendekatan seperti
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tabula, penanaman dalam pot merupakan salah satu yang bisa
dilakukan.

 Pada daging sapi sebenarnya potretnya kurang lebih sama juga.
Darimana konsumen mengkonsumsi, pertama dari industri ada
sosis, bakso, nuget yang menggunakan proteinnya untuk
memberikan rasa. Horeka dan rumah tangga juga sama,
persentasenya yang berbeda.

 Hipotesa saya adalah 40 persen industri, 40 persen horeka, dan
20 persen rumah tangga. Jadi yang membeli langsung
sebenarnya makin hari makin sedikit. Volume besarnya tidak
datang dari rumah tangga yang membeli langsung.

 Perkiraan pola permintaanya sama dengan pola dimana saat
hari besar keagamaan dan  perayaan. Untuk industri itu jenisnya
yang perlu disesuaikan, yang menjadi kritikal adalah kalau
sampai tukang bakso harus beli has. Padahal seharusnya mereka
bisa dikendalikan dengan memasok yang mereka butuhkan
karena yang dibutuhkan protein saja. Jika mereka tenang dan
tidak masuk ke pasar maka tidak akan ada gejolak.

 Ada dua hal yang mungkin nanti harus dibahas masalah gejolak
naik turun dan masalah tingginya permintaannya yang
dibutuhkan. Agak sedikit berbeda namun terkait, yang pertama
terkait lebaran adalah fluktuasinya yang drastis.

 Untuk restoran sama ini juga volumenya medium kemudian
banyak di kota, kontinyu, dengan beberapa lonjakan
permintaan tadi. Segar, sebagian bisa diolah dan ini sensitif
dengan jenis untuk horeka. Tidak mungkin bikin sop buntut
pakai has dalam. Ini harus dibaca dengan detail. Kritikalnya
adalah pada spesifikasi jenis dari daging itu.

 Untuk rumah tangga volumenya kecil tapi banyak, mungkin 4-7
hari sekali bukan karena disimpan tetapi karena mahal. Daging
tidak dimakan setiap hari tetapi 4-7 hari atau mungkin lebih. 2-
3 jenis utama saja ternyata tidak semua dikonsumsi rumah
tangga karena masaknya susah. Konsumen ini mudah gelisah.
Jika sudah lebaran tidak ada rendang atau sajian tertentu maka
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akan gelisah. Jika sudah lebaran tidak ada sajian tertentu seperti
opor atau rendang maka akan gelisah. Ini yang juga harus kita
perhatikan pola konsumsinya. Juga temasuk dengan isu halal,
kesehatan pangan dan lain sebagainya.

 Untuk lebaran bagi industri sebenarnya sudah lewat, sudah 3-4
bulan yang lalu diselesainkan. Kalau horeka sekarang
lonjakannya, mereka bisa menyimpan dalam freezer tetapi tidak
dalam jumlah banyak. Ini yang perlu untuk dipasok pada
momen-momen lonjakan.

 Mari kita membahasanya mendalam, detail karena memang
demikianlah situasinya, tidak bisa dipungkiri lagi atau
digeneralisasi dengan harga barang yang sifatnya makro.

 Demikian itu saja yang bisa saya sampaikan semoga seminar ini
bisa menghasilkan sesuatu yang berguna. Mungkin tidak untuk
lebaran kali ini, tapi mungkin untuk masa-masa yang akan
datang.

3. Pengantar Diskusi Kepala Badan Pengkajian dan Pengembangan
Perdagangan Kementerian Perdagangan
 Tadi disampaikan sebelumnya bahwa kami dari Kemendag

bekerjasama dengan PERHEPI menyelenggarakan seminar hari
ini sebagai salah satu sisi dari upaya pemerintah dalam
stabilisasi harga dan juga kaitan dengan pengamanan stok
pangan khususnya bahan pokok.

 Saya ingin menyampaikan beberapa hal pertama, ada tiga poin
yang dimandatkan. Poin pertama terkait dengan stabilitas harga,
kedua ketersedian pasokan dan didalamnya ada penggunaan
produksi dalam negeri.

 Hal ini yang menjadi salah satu menurut kami dari Kemendag
sejalan dengan apa yang akan didiskusikan pada hari ini. Karena
diskusi hari ini nanti akan dijadikan sebagai konstribusi terhadap
sebuah output yang berupa rekomendasi atau policy brief yang
mengarah salah satunya kepada stabilitas harga tadi namun dari
sisi yang lain.
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 Terkait dengan mandat pertama, Kemendag telah melakukan
beberapa upaya jauh sebelum memasuki puasa dan lebaran
yaitu sejak bulan Maret sudah dilakukan beberapa upaya,
dilakukan koordinasi dengan beberapa dinas Propinsi,
Kabupaten/ Kota yang dalam hal ini salah satunya juga
memastikan mengenai stok bahan pokok, perkembangan
harganya, dan juga monitoring terhadap keseluruhan propinsi,
kabupaten dan kota.

 Hal yang kedua adalah kaitan dengan adanya kesepakatan harga
dari tiga komoditi termasuk didalamnyaadalah daging yaitu
daging beku. Ada tiga komoditi yaitu minyak goreng, gula pasir,
dan daging beku yang disepakati harganya Rp 80.000 per kg.
untuk komoditi lain gula Rp 12.500 per kg untuk seluruh merek,
kemudian minyak goreng Rp 11.000 per liter kemasan
sederhana. Harga Rp 80.00 per kg adalah harga daging beku di
tingkat retailer modern.

 Tadi juga telah disampaikan yang bergejolak adalah daging segar
yang ada di pasar rakyat  tetapi jika melihat situasi sekarang
rasanya sudah tidak lagi bergejolak. Hari ini atau 3-4 hari
sebelum memasuki puasa dari catatan kami harga-harga relatif
stabil bahkan untuk cabe turun.

 Namun demikian mengapa kemudian kita membahas komoditi
tetapi dari sisi yang lain. Membahasa perubahan persepsi dan
perilaku dari konsumen. Terkait hal ini maka tadi sudah
disampaikan Pak Bayu beberapa hipotesis mengenai kedua
komoditi ini,  minimal kami juga mengharapkandari diskusi hari
ini, output yang akan dihasilkan itu akan memberi tambahan
kebijakan yang pada akhirnya terkait dengan stabilisasi harga
tadi. Karena dari sisi pasokan kita sudah bergerak diupaya yang
lain dengan memastikan semua distributor baik itu bahan pokok
yang dibahas hari ini bisa terdaftar, bisa teridentifikasi. Sehingga
sisi yang lain yang hari ini akan didiskusikan itu adalah tambahan
amunisi didalam konteks stabilisasi harga karena hari ini kita
bicara dari sisi konsumennya.
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 Sementara upaya yang sudah dilakukan satu dari sisi produksi,
kedua dari sisi jalur tataniaga dan distribusinya, ketiga kami
membuat suatu semacam pertimbangan bahawa ini melengkapi
apa yang kita upayakan dalam stabilisasi harga pangan
khususnya cabe dan daging sapi.

 Pengalaman beberapa kejadian HBKN kita selalu menganggap
bahwa kenaikan harga menjelang puasa dan lebaran itu sesuatu
yang sudah biasa. Ini juga menjadi hal yang harus kita rubah
karena kenaikan harga menjelang puasa dan lebaran itu bukan
sesuatu yang biasa, jadi jangan dianggap hal yang biasa. Artinya
jika kita bisa mengendalikan menstabilkan harga pangan selama
puasa dan lebaran  maka poinnya adalah tentu ada kaitannya
juga dari sisi konsumen karena ada perubahan perilaku,
perubahan persepsi terhadap pangan yang dia konsumsi.

 Dalam konteks daging dan cabe, jika daging ada daging segar
dan daging beku, maka tentu dari dari beberapa pembicara akan
membahasanya lebih detil dimana konsumsi terhadap daging
beku merupakan sesuatu yang memang biasa mendorong
stabilnya harga dari daging tersebut.

 Kemudian perubahan terhadap bentuk konsumsi dari cabe juga
demikian. Dari catatan yang kita lakukan terhadap koordinasi
dengan daerah di Jawa Tengah misalnya itu petani cabe sudah
kontrak dengan Indofood jadi mereka otomatis harganya fix,
tidak ada lagi gejolak harga. Dengan volume tertentu, volume
yang besar, kalaupun ada sisanya itu mereka tidak banyak
karenasudah dilakukan kemitraan bahkan kontrak dengan
industri. Tentu ini akan mengubah pola dari konsumsi cabe yang
selama inikita kenal. Pangan pengolahan dari cabe juga tentu
akan mempengaruhi.

 Sebagai bagian akhir  saya menyampaikan hal-hal  yang nanti
diharapkan bisa didiskusikan dan mengharapkan sebuah policy
brief dari hasil diskusi ini adalah bahwa pertama diskusi hari ini
adalah bagian di dalam dukungan terhadap upaya stabilisasi
harga khususnya dalam konteks dua komoditi ini. Kemudian hal
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yang kedua, kami juga ingin menyampaikan bahwa diskusi
dalam konteks dua komoditi ini sangat luas. Makanya kami
mengharapkan dari para narasumber untuk memberikan
gambaran yang sebenarnya apakah benar hipotesis yang
diberikan Pak Bayu benar dilapangan. Survey yang pernah
dilakukan Kemendag belum persis seperti diskusi kita hari ini
karena dalam studi yang dilakukan lebih kepada konten dari
bagian impornya. Kami belum berani memberikan fakta terkait
dengan konsumsi dan perilaku konsumen.

 Mudah-mudahan dari diskusi hari ini akan banyak yang
terungkap khususnya terkait dengan dua komoditi ini dari
berbagai aspek yang mengarah kepada kaitannya  dengan
hubungan stabilisasi harga daging maupun cabe.

4. Diskusi Panel 1 dengan topik: Pola konsumsi daging sapi dan cabai
di daerah
Pembicara: Kepala Dinas Perdagangan Provinsi Gorontalo, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Jawa Timur yang diwakili
oleh Kepala Bidang Perdagangan Dalam Negeri, dan Dinas Koperasi
UKM dan Perdagangan Proviinsi DKI Jakarta yang diwakili oleh
Kepala Bidang Perdagangan
Moderator: Ketua PERHEPI Komda Jakarta (Endah Murniningtyas)

Ketua PERHEPI Komda Jakarta:
Diskusi hari ini mengenai bagaimana perilaku konsumsi daging dan
cabai tetapi mungkin nanti juga dapat menyoroti perbedaan antara
daging sapi segar versus beku dan cabai segar versus bentuk lain di
wilayah masing-masing. Komditi yang segar yang sering bergejolak
dan bagaimana pengalaman di daerah masing-masing.

Kepala Dinas Perdagangan Provinsi Gorontalo
 Pemerintah Provinsi Gororntalo memiliki empat program unggulan

adalah pendidikan, kesehatan, infrastruktur dan ekonomi
kerakyatan. Jika pemerintah tidak berpihak kepada ekonomi
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kerkayatan maka aan sulit untuk mengembangkan ekonomi. Perlu
payung hukumnya untuk tingkat operasional di lapangan. Semua
yang terkait dengan ekonomi bergerak dan tidak boleh
bertentangan  dengan RPJMD yang sudah ditetapkan.

 Perekonomian di Gorontalo didominasi oleh usaha kecil dan
menengah. Usaha dalam sekala besar ada namun tidak banyak. Saat
ini Gorontlo dalam posisi yang stabil dan inflasi yang rendah dimana
termasuk daerah dengan TPID yang berhasil dalam mengendalikn
inflasi.

 Berbicara mengenai daging dan cabe maka ada beberapa
permasalahan yang harus kita tangani bersama. Harga cabe
mengalami fluktuasi yang cukup tinggi karena sangat dipengaruhi
oleh musim. Pada musim penghujan harga cabe pasti mahal.
Fluktuasi yang tinggi ini jelas mempengaruhi perkembangan
ekonomi termasuk juga inflasi.

 Permintaan cabe dari luar daerah cukup tinggi. Walaupun Gorontalo
surplus namun terjadi kenaikan harga yang cukup signifikan.
Ternyata Gorontalo memasok Bali, Jawa Timur, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Utara, dan daerah lainnya. Ketika terjadi kenaikan harga
cabe, dilakukan operasi pasar oleh pemerintah. APBD Gorontalo
memiliki alokasi dana yang dipersiapkan untuk stabilisasi harga.

 Daya simpan cabe rendah sehingga cepat rusak dan tidak tahan
lama.  Hal ini perlu dipikirkan bagaimana agar cabe dapat bertahan
lama, bisa diubah atau diolah menjadi bentuk saos atau sambal, ini
perlu diperhatikan.  Perilaku masyarakat lebih senang makan cabai
yang segar dari pada yang sudah diolah. Cabai belum diolah secara
masal padahal jika berkembang akan memberikan nilai tambah bagi
perekonomian. Perlu dipikirkan teknologi apa yang dapat mengolah
cabai tanpa menghilangkan rasa segarnya.

 Masyarakat blum terbiasa makan daging beku. Lebih cenderung
membeli segar karena di Gorontalo sapi surplus. Daging beku belum
banyak dan ini merupakan peluang pasar.  Bagaimana meyakinkan
konsumen yang tadinya tidak makan menjadi makan dan ini akan
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menjadi potensi pasar. Harga daging cenderung tinggi untuk daging
sapi segar dengan kisaran harga Rp 90.000 – 110.000 per kg.

 Langkah-langkah strategis yang dilakukan diantaranya dengan
melakukan penanaman cabe 10 juta polibag. Setidaknya untuk
konsumsi rumah tangga tersedia. Produksi cabe dari gorontalo ada
yang dijual segar dan dikeringkan untuk konsumsi industri melalui
Surabaya. Bantuan bibit cabe rawit untuk penanaman seluas 350
hektar. Pemerintah daerah membantu bibit dan pengolahan
dengan tujuan untuk menstabilkan harga cabe.

 Operasi pasar bersubsidi untuk semua kebutuhan pokok termasuk
daging, cabe, beras. Menjual dengan harga yang sudah disubsidi
oleh pemerntah daerah. Hal ini diharapkan dapat membantu
masyarakat dan menjaga inflasi. Kami menyediakan anggaran APBD
untuk mengendalikan harga melalui operasi pasar bersubsidi. Eektif
menjaga inflasi Gorontalo. Pengawasan terpadu dilakukan
bekrjasama dengan Kemendag. Informasi setiap hari berkembang
dengan cepat. Bekerjasama dengan Polda untuk melakukan sidak.

 Berharap jika misalnya daerah mempunyai kekuatan untuk
menstabilkan harga tanpa terlalu ada campur tangan dari pusat
apakah tidak bisa Bulog di daerah kan saja agar proses pengambilan
keputusan lebih cepat dalam melakukan operasi pasar atau daerah
membentuk badan penyelenggara kebutuhan pokok sehinga jika
ada gejolaktindakannya cepat.

 Secara umum harga kebutuhan pokok stabil sehingga tidak terlalu
mempengaruhi inflasi daerah. Kami bersama Kemendag selalu
memantau perkembangan harga kebutuhan pokok.

Dinas Perdagangan Jawa Timur
 Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur sebesar 5,6 persen dimana

diatas nasional dengan inflasi 2,74 persen dimana didominasi oleh
konsumsi masyarakat yang sejak 2010-2016 sumbangan  mencapai
antara 60-62 dengan pertumbuhan sekitar 4 persen.

 Bagaimana konsumsi tersebut dibangun dikaitkan dengan inflasi,
ternyata bumbu-bumbuan yang di dalamnya termasuk cabe sangat
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mempengaruhi, termasuk bahan makanan lainnya. Artinya simpul-
simpul pembentuk inflasi inilah yang menjadi perhatan termasuk
cabe dan daging.

 Dari situlah kemudian setiap hari kita menggerakkan 171 inputer
untuk mencatat harga komoditi yang terhubung dengan PIHPS dan
dengan EWS Kemendag sebagai indikasi sejauh mana harga
berfluktuasi baik harga di konsumen juga di produsen.

 Ternyata cabe di Jawa Timur memang tinggi kebutuhannya, untuk
cabe merah 3.046 ton per bulan dimana bulan Mei dan Juni surplus,
jadi aman. Cabe rawit yang cukup menggelisahkan kebutuhannya
3.076 ton per bulan. Cabe merah keriting dengan kebutuhan 1.305
ton per bulan.

 Di dalam sejarah cabe di Jatim baru kejadian Februari 2017 terjadi
lonjakan harga sampai Rp 123.000, namun sekarang sudah turun
kembali menjelang panen. Stok terbatas yang menimbulkan
permasalahan harus bisa diantisipasi.

 Ternyata hampir seluruh daerah/ kabupaten di Jawa Timur adalah
penghasil cabe yang totalnya mencapai 237.000 ton. Masalah hanya
ketika musim hujan dan bibit yang kurang baik. Di sisi lain kami
ternyata juga mengirim cabe ke wilayah lain yaitu ke Jambi, Sumsel,
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Bali, sampai ke alsel, sehingga
kami tertekan. Di satu sisi kami butuh di sisi lain provinsi lain juga
meminta pasokan.

 Langkah yang dilakukan untuk menghadapi gejolak harga cabe
adalah bersama Bulog melakukan operasi pasar, penggunaan bibit
tahan hama penyakit, dan edukasi publik agar jangan ragu
menggunakan cabe olahan, tidak harus segar. Juga pembagian
polibag dibagikan ke warga masyarakat.

 Daging di Jawa Timur pada dasarnya surplus yang mencapai 3.000
ton dengan harga sekitar Rp 105.000 per kg. Nanti diprediksi lebaran
maksimal Rp 109.000 per kg. Dalam sejarahnya daging di Jawa Timur
harga daging relatif stabil karena merupakan sentra ternak. Semua
RPH kita siap dimana daging juga di kirim ke Jateng, Jakarta, NTB,
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Sultra, Malut, Papua Barat. Jika nanti ada pasokan daging kerbau di
Jabodetabek maka harganya akan lebih aman.

 Namun, daging impor tidak bisa masuk ke Jawa Timur karena ada
surat edaran Gubernur Jatim  mengenai larangan masuknnya daging
impor ke pasar tradisional karena Jatim mendorong peternakan
rakyat. Pengawasan dilakukan oleh satgas yang dibentuk sehingga
tidak ada yang berani menjual daging beku.

 Usulan bagaimana jika pertama, sosialisasi konsumsi daging dan
cabe lebih diintensifkan yang dilakukan oleh figure publik yang
mengkomunikasikan. Selain itu juga best practice bagaimana
mengkonsumsi daging atau cabe yang kreatif tetapi efisien.
Mengikutsertakan kader-kader relawan yang melakukan
pendampingan dan mengedukasi masyarakat. Membuat edaran,
himbawan, atau fatwa dari tokoh masyarakat tentang perlunya
diversifikasi pola konsumsi. Meningkatkan diversifikasi produk dan
produk-produk inovatif.

 Kedua, memberikan insentif bagi industri yang menghasilkan
produk kreatif dan inovatif baik dari sisi pajak atau pemasaran.
Ketiga melakukan gerakan nasional untuk mengkonsumsi daging
dan cabe olahan.

Dinas Provinsi DKI Jakarta
 Secara umum DKI berbeda dengan provinsi lain. Pertama karena ibu

kota maka daerah khusus, secara kewenangan berbeda karena
otonomi berada di propinsi, walikota adalah jabatan karir.
Keputusan yang sifatnya mendesak dan cepat bisa diambil oleh
Gubernur.

 Dengan penduduk kurang lebih 10 juta siang hari dan 8 juta malam
hari, ditambah dengan wisatawan transit maupun luar negeri. Jadi
daya konsumsi Jakarta itu sangat besar, kebutuhan per hari untuk
daging kurang lebih 165 ton sedangkan cabe kurang lebih 80 ton.

 DKI tentunya adalah konsumen bukan produsen karena tidak punya
lahan jadi kami sangat membuuhan pasokan berapapun dari daerah
lain maupun dari luar negeri.
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 Sesuai dengan visi misi Gubernur meningkatkan daya saing
masyarakat baik SDM maupun pelaku usaha maka perlu perhatian
dalam meningkatkan gizi. Ada yang harus disubsidi jadi ada subsidi
daging dan sembako lain. Subsidi harga daging Rp 80.000 disubsidi
dan dijual Rp 30.000 per kg dimana diberikan kepada yang
membutuhkan.

 Daging ini tentu car apengolhannya di DKI sudah berkembang tidak
hanya untuk konsums rumah tangga tetapi juga untuk industri,
hotel dan pengolahan lainnya. Kami selalu menjaga ketersediaan
pasokan agar mencukupi kebutuhan tertama dari sektor jasa.

 Beberapa strategi telah dilakukan. Untuk pengadaan maupun
distribusi kami ada BUMD yang khusus menangani daging yaitu
BUMD Dharma Jaya. Secara regulasi ada ketentuan khusus dari
pemerintah DKI Jakarta untuk BUMD ini mengadakan berapa pun
jumlah daging yang dibutuhkan.

 Strategi melalui BUMD ini adalah dengan mengadakan daging segar
dengan bekerjasama dengan daerah produsen seperti NTT maupun
impor dari Australia.

 Cabe disediakan melalui Pasar Jaya, Pasar Induk Kramat Jati juga
bekerjasama dengan daerah lain agar kebutuhan kita terpenuhi.
Kerjasam dengan bebeapa daerah seperti Gorontalo,  Jawa Timur,
Jawa Barat dan lainnya. Cabe memang agak krusial upaya dilakukan
diantaranya dengan memotong jalur distribusi. Bumd kami
tugaskan untuk mengambil langsung dari tempat produsen jadi
harga lebih murah dan bisa stabil.

 Kami berusaha menyiapkan dibangung di pasar Induk  gudang dan
pasar perkulakan. Gudang ini nanti akan dapat menyimpan bawang
dan cabe bertahan hingga 6 bulan. Selama in hanya dapat disimpan
dalam hitungan hari sudah busuk. Diharapkan kami akan
mempunyai stok yang cukup ke depannya dan dapat dikeluarkan
unk stabilissi harga.

 Untuk menangani harga sembako jika diluar kendali, kami bersama
tim TPID, BI, SKP terkait, Bulog melakukan operasi pasar dan pasar
murah. Operasi pasar tujuannya adalah untuk stabilisasi harga dan
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segmennya adalah untuk seluruh masyarakat. Sedangkan pasar
murah adalah pasar yang dapat subsidi yang dilakukan di beberapa
kantong tempat masyarakat, di beberapa titik dan instens dilakukan.
Masalah harga sembako ini bisa kami kendalkan dan aman dimana
tercermin dari nilai inflasi kami yang hanya 0,48 persen. Justru kami
khawatir deflasi karena harga berada di bawah harga pasar.

 Strategi untk pengamanan sembako ini sudah berjalan baik karena
adanya sinkronisasi antara BUMD dengan SKPD itu berjalan dengan
baik. Upaya samapi saat ini terus meningkatkan koordinasi dengan
3 BUMD sembako yaitu BUMD Dahrma Jaya yang menangani khusus
daging, BUMD yang menjaga beras, gula, dan terigu, dan BUMD
Pasar Jaya sebagai stabilisator dan distributor untuk memasok
pasar-pasar dan memutus jalur distribusi yang panjang.

 Juga ada dukungan dari Bulog yang setiap saat bisa kami minta
bantuan untuk tambahan operasi pasar yang mana mereka juga
sedang menggiatkan Rumah Pangan Kita (RPK) di beberapa RW
dengan stok yang selalu ada.

 Jadi untuk DKI samapi sekarang  masalah cabe, masalah daging, dan
sembako pada umumnya terjaga dengan baik. Kami mungkin disini
secara umum karena spesifik untuk perilaku konsumsi memang
malalui suatu proses dalam jangka panjang tidak bisa mendesak
karena kebutuhan kami karena kami kota jasa maka kuliner yang
paling banyak kebutuhan cabe dan daging memang sangat
dibutuhkan dan tidakbisa dibatasi karena terkait dengan usaha UKM.
Selain itu juga upaya peningkatan saya saing dengan meningkatkan
kualitas SDM yang mendapatkan subsidi daging tadi.

 Selanjutnya kami terus bekerjasama dengan SKPD yang lain dan
BUMD, koordinasi meningkatkan stabilisasi harga dengan
korodinasi dan publikasi melalui info pangan. Kami juga intens
melakukan pemantauan harga-harga d pasar. Apabila harga
sembako melonjak  kami akan segera membuat kebijakan untuk
stabilisasi. Kami juga melakukan pengamanan pangan apabila
produk-produk menyimpang seperti penggunaan boraks atau yang
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lain kita sering melakukan pemeriksaan di pasar-pasar baik
tradisional maupun modern.

Diskusi dan Tanggapan
No Pertanyaan Tanggapan

1. Untuk DKI Jakarta:

Apa yang diantisipasi DKI
Jakarta menjelang
Ramadan dan Lebaran
untuk memenuhi
kebutuhan dan pasokan
daging dan cabe?

Dinas DKI Jakarta

 Kami jauh-jauh hari sudah
melakukan koordinasi kesiapan
stok semua barang terutama
bapok. Bersama BUMD dan Bulog
sdah mengantisipasi 3-6 bulan ke
depan stok akan aman jadi untuk
puasa dan lebaran ini bisa
terkendali. Lebih lanjut ada upaya
kami agar harga-harga lebih
murah dengan melakukan operasi
pasar dan pasar murah.

 Operasi pasar ada di 75 titik yang
dikelola Pasar Jaya dan juga 80
titik di Kelurahan-kelurahan agar
lebih dekat ke masyarakat. Kami
juga menggandeng masyarakat
yang mau mengadakan pasar
murah, CSR dari perusahaan-
perusahaan.

 Pasar murah di daerah-daerah
rusun dan kantong-kantong
masyarakat kurang mampu
dengan memberikan subsidi.

2. Untuk DKI Jakarta:

Mengapa beberapa bulan
terakhir stok daging dan
cabe susah didapatkan?

Dinas DKI Jakarta

 Kenapa cabe sulit didapat karena
pertama situasi nasional yang
secara umum defisit. Ini dilihat
dari tingkat produksi di daerah
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produsen yang tidak memuaskan.
Kedua masalah jalur distribusi
yang banyak disalah gunakan oleh
tengkulak atau pun mafia. Supply
yang sebelumnya masuk 70-80
ton di belokan sehingga yang
masuk hanya 50 ton akhirnya
harga naik. Hal ini kita tanggulangi
dengan bekerjasama dengan
Wakapolri dan sudah diproses
dan sekarang sudah lancar.

 Saat ini untuk antisipasi kami
menyiapkan gudang simpan dan
menyiapkan lahan di wilayah
Serang kurang lebih 100 hektar
yang akan ditanam cabe
bekerjasama dengan masyarakat
sekitar, kami menyediakan bibit
dan permodalan. Untuk
mengantisipasi kebutuhan kami
akan cabe ke depan paling tidak
20 persen pasokan DKI akan aman
terkendali.

3. Untuk Kepala Dinas
Gorontalo:

Menurut bapak dengen
ketersediaan daging dan
cabe segar yang cukup
berlimpah apakah
diperlukan upaya untuk
merubah konsumen
untuk mengkonsumsi
daging beku dan olahan
karena Gorontalo adalah
wilayah surplus untuk
saat ini? Apakah mungkin

Dinas Gorontalo

 Kalau untuk ke depan memang
harus perlu ada pembiasaan
kepada masyarakat di Gorontalo
untuk menggunakan bukan hanya
daging segar juga termasuk
daging beku.

 Produksi daging Gorontalo saat
ini surplus, ketika terjadi
permintaan cukup banyak tentu
kita akan kekurangan.

 Tentu butuh daging beku yang
bisa dikirim dari daerah lain, ini
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mendorong konsumsi
daging beku dan cabe
olahan?

kekhawatiran ke depan. Jika
ketika butuh mereka tidak
terbiasa mengkonsumsi daging
beku maka sudah seharusnya kita
biasakan. Bukan hanya jika sudah
terjadi baru membiasakan
mereka.

 Sudah harus dibiasakan agar jika
sewaktu-waktu terjadi
kekurangan terhadap stok maka
dapat dipasok oleh daerah lain.

4. Untuk Kepala Dinas
Gorontalo:

Apakah masyarakat di
Gorontalo akan mudah
menerima perubahan
perilaku? Bagaimana
perilaku konsumen di
Gorontalo pada saat ini
terhadap bentuk lain dari
daging dan cabe?

Dinas Gorontalo

 Masyarakat Gorontalo menurut
saya cukup mudah untuk
menerima perubahan.

 Di Gorontalo ada cabe yang
dikombinasikan dengan ikan
terbang. Ikan diasap dan diolah
bersama cabe. Ketika cabe segar
mahal mereka mengkonsumsi
sambal roa. Untuk mengatasi
kelangkaan adalah dengan olahan
cabe khas Gorontalo.

Dinas Jawa Timur

 Operasi pasar di Jatim punya strategi baru diawali dari tahun
2016. Pertama adalah operasi pasar permanen, walaupun tidak
lebaran tetap ada pilihan bagi warga untuk mendapatkan barang
dengan harga yang lebih murah. Kipas yaitu kios pangan operasi
pasar bekerjasama dengan BI. Kedua, bersinergi dengan Bulog
yang mempunyai Rumah Pangan Kita di Jatim ada 3800 gerai. Ada
juga e-warung dari kemensos juga kita gandeng sehingga OP
permanen ini terus berjalan. Khusus lebaran ini lebih
dioptimalkan lagi.

 Kedua adalah operasi pasar situasional, jadi semua produsen dan
distributor dikumpulkan oleh Gubernur diminta untuk
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mengadakan OP-OP mandiri. Dana CSR serentak dikoordinir oleh
Deperindag titik-titiknya dilaporkan ke kita sampai H-5 lebaran.

 Ketiga operasi pasar Boa, ini senjata pamungkas disediakan 7
milyar oleh APBD. Kalau ada apa-apa baru dikeluarkan. Ini mulai
natal 2016 sudah dilaksanakan. Kita juga bekerjasama dengan
media namanya temu jurnalis yang dibawa melihat ke pasar dan
produsen untuk melihat langsung ketersedian dan harga.

 Selain itu juga dirintis BUMD pangan yaitu Puspa Agro, bagaimana
daerah juga menyiapkan infrastruktur pangan sebagai buffer stok
daerah yang saat ini sedang dirintis kecuali kedelai dan bawang
putih. Diharapkan kedepan Jatim akan punya SIPAP sehingga bisa
mendeteksi arus perdagangan dari dan ke Jawa Timur.

 Upaya-upaya edukasi dengan menghidupkan lagi produk-produk
lokal. Bahkan ada relawan yang mempelopori pembagian bibit
cabe sekaligus pendampingan.

 Kami punya UPT Perlindungan Konsumen yang selalu melakukan
pengawasan baik barang ilegal, barang-barang yang diawasi oleh
Gubernur, barang kadaluarsa, dan mengecek gudang-gudang
bapok.

Kesimpulan Moderator:

 Konsentrasi stabilisasi harga selama ini dilakukan pada pasar yang ada
di masyarakat atau spot market. Industri sudah mengantisipasi dari
jauh-jauh hari, sedangkan pasar di masyarakat adalah yang sangat
cepat gelisah.

 Opersai pasar telah banyak dilakukan dengan berbagai bentuk, tetapi
kita masih belum punya pengetahuan yang cukup terkait dengan
pemetaan untuk mengetahui kebutuhan daging dan cabe baik dari
industri atau masing-masing propinsi, kemudian untuk horeka. Pasti
antar pulaunya juga akan sangat tinggi. Diperlukan survei khusus untuk
mengetahui lebih detail.

 Edukasi yang bersifat generik tadi diusulkan harus didukung dengan
informasi yang valid baik informasi gizi, kandungan, rasa.
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5. Diskusi Panel 2 dengan topik: Peranan BUMN/BUMD dalam
mengelola ketersediaan dan distribusi daging dan cabai
Pembicara: Direktur Utama PD Dharma Jaya, Manajer Ritel PD Pasar
Jaya, dan YLKI
Moderator: Kepala Pusat PDN (Ninuk Rahayuningrum)

Kepala Pusat PDN:
Pada sesi ini kita akan mendengarkan upaya-upaya yang dilakukan
oleh BUMD untuk mendukung upaya pemerintah seperti yang
sudah disampaikan pada sesi pertama. Sebelumnya kita akan
mengetahui kondisi preferensi konsumen akan daging sapi dan
cabai.

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI):
 Salah satu kegiatan YLKI adalah melakukan web market survey

secara rutin, namun untuk daging sapi dan cabai belum sempat
dilakukan survey, tetapi kami rutin melakukan survey dengan cara
membeli produk-produk di pasar tradisional di beberapa titik
tertentu untuk memonitor harga di beberapa titik di Jakarta. Jadi
dengan demikian kita mengetahui perbedaan harga untuk
komoditas yang sama di beberapa titik di Jakarta.

 Survey ini juga bisa disebut sebagai survey belanja konsumen di
level rumah tangga secara periodik membeli bahan kebutuhan
pokok, dengan produk yang sama, berapa uang yang dikeluarkan
oleh konsumen (berapa biaya yang dikeluarkan oleh konsumen
untuk membeli produk2 tertentu secara rutin setiap minggu atau
bulan) sehingga kita tau pergerakan belanja konsumen untuk
produk yang rutin dibutuhkan di level rumah tangga.

 Untuk topik ini, saya tidak memiliki riset secara khusus, namun
menarik melihat pola konsumsi masyarakat urban sehingga untuk
mengedukasi atau melakukan kampanye kepada konsumen
dibutuhkan evidence based agar masyarakat lebih mudah
menerima perubahan, seperti yang pernah saya alami waktu
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melakukan sosialisasi ke konsumen terkait perubahan pola
konsumsi dari minyak tanah ke gas elpiji.

 Dalam konteks untuk mengubah perilaku konsumsi dari cabe segar
menjadi cabe kering perlu dibangun eviden nya, seperti di Thailand
sudah diperdagangkan cabe kering/bubuk.

 Untuk daging, karakteristik konsumen di tiap daerah berbeda-beda.
Seperti di Jawa Timur, jika tidak ada daging beku di Jawa Timur
mungkin masih bisa diterima, namun untuk di Jakarta dengan
konsumsi daging yang cukup tinggi, maka ketersediaan daging
(termasuk dalam bentuk daging beku) masih sangat dibutuhkan.
Untuk warga/konsumen yang sudah lebih global maka dapat mudah
untuk merubah konsumsi ke daging beku.

 Dari konsumsi daging maupun cabe ada horeka, khususnya untuk
industri, bagaimana mendorong industri makanan olahan agar
menjalankan bisnis inklusi tidak mengambil bahan baku dari pasar
tetapi langsung menjalin kemitraan dengan produsennya/petani.
Misalnya di Jawa Timur, Unilever bekerjasama dengan petani kedele
lokal untuk memproduksi kecap. Jadi produsen makanan bisa
membina petani lokal.

 Di level ritel modern, yang dilakukan Hero supermarket
bekerjasama dengan petani di Pengalengan dengan melakukan
pembinaan dan branding kelompok tani. Ini dilakukan dalam rangka
untuk menjamin pasokan di ritel dan jaminan ketersediaan bagi
masyarakat.

 Model bisnis inklusi perlu didorong sehingga kebutuhan komoditas
industri makanan tidak berebut dengan hotel restoran dan
kebutuhan rumah tangga, sehingga masyarakat tidak berebut
antara industri makanan dan rumah tangga.

 Untuk wilayah DKI, kebijakan yang dilakukan di DKI seperti yang
telah dilakukan oleh India (essential commodity act), pada
peraturan tersebut intervensi negara ada di level produksi,
distribusi dan pricing policy (pengendalian harga).
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PD Dharma Jaya (Ibu Marina Ratna, Dirut PD Dharma Jaya):
 Saya sangat antusias dengan Topik pada seminar ini. Saya ingin

membuka wawasan baru. Jika kita bicara tentang patokan harga dsb,
ada apa sebenarnya. Saya ingin berdiskusi dengan jujur, ada apa
sebenarnya dengan kebijakan yang diterapkan pemerintah dalam
mengatur pangan. Pangan itu sangat penting untuk kehidupan kita
sehari-hari. Yang saya khawatirkan adalah ketika pemerintah agak
sedikit menghambat dengan kebijakannya, nantinya terhambat
pula ketersediaan pangan untuk anak cucu kita. Sekarang, begitu
besar impor yang dilakukan pemerintah menjadi sebuah warning
bagi kita semua, pemerintah, masyarakat, BUMN/BUMD. Saya
sangat berterimakasih kepada panitia, maka mari kita sama – sama
berdiskusi untuk menyelesaikan masalah ini tanpa menyalahkan
pihak manapun.

 Dharma Jaya berjalan atas landasan hukum (tahun 2016, Darma
Jaya menjadi salah satu dari lembaga yang mendukung ketahanan
pangan)

 Tupoksi Dharma Jaya: kami memiliki rumah potong untuk sapi
(Cakung), babi (Kapuk) dan ayam (Pulo Gadung).

 Kami, beberapa BUMD pangan, ada Dharma Jaya untuk suplai
daging dan ayam, Food Station untuk menyuplai gula, beras dan
minyak goreng, atas arahan Gubernur DKI Jakarta tahun 2015,
bersinergi dalam menyediakan pasokan pangan di Jakarta.

 Awal Tahun 2015, Kementerian Perhubungan melalui Kementerian
Pertanian memberikan subsidi kapal, kami mulai berperan serta di
dalam hulu perdagingan.

 Jakarta yang beberapa tahun yang lalu, daging lokal bisa memenuhi
40% dari kebutuhan yang ada, namun yang saya lihat di Jakarta
sekitar 97% dari kebutuhan daging berasal dari impor, sisanya 3%
dari lokal. Namun, setelah ada peranan Dharma Jaya, sudah ada
peningkatan di suplai daging lokal.

 Pengadaan secara rutin dari NTT sesuai jadwal pelayaran. Di tahun
2016, sudah mulai memasukan 2806 sapi bekerjasama dengan
Pasar Jaya untuk menjual ini. (kalau dari Jawa Timur punya surplus
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sapi, monggo bisa dikerjasamakan dengan kami) Dari NTT kami beli
dengan harga Rp. 33.500/kg sapi hidup, sampai di Jakarta setelah
dipotong biaya yang ada, kami mendapatkan Net HPP nya Rp
41.000/kg, dan kami menjualnya di Pasar jaya seharga Rp 42.500/kg
untuk sapi hidup yang akan dijadikan daging segar yang ada di pasar.
Pengolahan RPH, hampir 95%, 5% berasal dari sapi lokal (Dharma
Jaya), 95% nya berasal dari impor.

 Pemerintah bekerjasama dengan Dinas Pendidikan, kami
memberikan KJP, subsidi daging kepada masyarakat yang
berpenghasilan dibawah UMP dengan cara cashless. Pemerintah
provinsi ingin memastikan bahwa uang yang disubsidi tepat sasaran.
Sehingga yang tadinya hanya makan daging setahun 2 kali, kini bisa
makan daging dan ayam setiap bulan. Ini dapat membantu anak
generasi penerus bangsa untuk memperoleh asupan protein yang
cukup baik.

 Sampai dengan saat ini kami menyerap daging sapi dan ayam (April
dan Mei), per bulan 300 ton untuk level yang penerima KJP.

 Untuk pelaksanaan impor (untuk mejaga stabilisasi harga di DKI),
bekerjasama dengan pemerintah pusat, Dharma Jaya bisa
memastikan harga daging tidak akan naik selama satu tahun
walaupun pada hari-hari besar keagamaan.

 Sinergi kami, kami menjual paha depan Rp 95.000/kg dan paha
belakang Rp 99.000/kg pada tahun 2016. Apakah tahun 2017 dapat
berjalan seperti ini?

 Di pasar ada sesuatu yang tidak dapat diitervensi secara dalam.
Kenapa? Disana ada pedagang yang sejak bertahun-tahun
menggunakan cara tradisional, sehingga pemerintah tidak dapat
melakukan head to head dengan pedagang.

 Kami bersama Pasar Jaya, melakukan operasi pasar tidak hanya saat
hari raya besar keagamaan, namun dilaksanakan sepanjang
hari/bulan/tahun. Kebetulan nanti saat lebaran kami ada FJS
(Festival Jakarta Sales), ini sudah dilakukan 2 tahun belakangan ini.
Yang sudah kami lakukan saat ini tidak hanya pemberian KJP di tiap
kelurahan, tetapi juga melakukan operasi pasar pada hari besar
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keagamaan. Ada tugas kita bersama di pasar (tidak hanya
pemerintah daerah saja, tetapi bersama-sama).

 Ada PR kita bersama di pasar. Upaya yang telah dilakukan oleh
Dharma Jaya, kami membuat suatu penjualan secara IT agar tidak
head to head dengan pedagang di pasar. Namun apakah sudah
tepat sasaran? Belum 100%, karena yang megerti IT kebanyakan
adalah kaum muda, maka perlu waktu untuk masyarakat mulai
terbiasa dengan hal tersebut, mungkin 2 tahun ke depa penjualan
secara IT bisa berhasil. Kami sudah memiliki direct sale, membantu
Pemda untuk meringkas rantai distribusi, memudahkan akses
masyarakat, dan menginformasikan transfer knowledge ke
masyarakat tentang daging beku.

 Yang ada di masyarakat saat ini adalah daging beku sudah dicairkan
untuk menjadi daging chill karena mengejar angka yang sudah
ditentukan. Jika mengandalkan sapi impor, harganya tidak akan
mencapai Rp 80.000/kg, harga yang saya jual untuk sapi chill dengan
direct sell Rp 99.000 – 99.500. Jadi sepanjang tahun, jika ingin
membeli daging chill di Tokopedia seharga Rp 99.000 – 99.500/kg,
hal ini untuk menghindari konflik dengan pedagang.

 Satu bulan, Dharma Jaya dan Pasar Jaya sudah menyuplai 150 ton
daging beku, dan 150 ton ayam beku. Artinya, masyarakat sudah
mulai di edukasi untuk mengkonsumsi daging beku.

 Pertanyaannya, mengapa di pasar dijual daging chill? Karena di
pasar itu, pembelian paling besar untuk daging chill dibeli oleh
industri bakso. Saya tidak patok Rp 80.000/kg, tetapi kalau
pemerintah mewajibkan untuk menerapkan harga Rp 80.000/kg
kami akan terapkan, karena ada daging yang harganya Rp 79.000/kg
dan ada juga yang harganya Rp 83.000/kg, ada daging yang
harganya Rp 99.000/kg siap dimasak. Ini semua dalam bentuk
daging beku. Ada daging yang harganya Rp 85.000/kg.

 Kami bekerja sama dengan bakso atom. Harga daging chill kami
dijual dari sapi NTT kami sehagra 99.000. Darma Jaya tetap
memperoleh untung tapi tidak besar.
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 Ada rantai yang panjang, dari feedloter, kami menjual ke pedagang
yang akan menjadikan sapi dalam bentuk karkas. Pedagang itu
akakn mengambil untung hanya sebesar Rp 5.000, karena mampu
membeli sapi dalam jumlah banyak, sehingga bisa mengambil
untung Rp 3.000 – 5.000. Setelah itu, ada pembelinya yakni
pedagang daging besar yang membeli karkas untuk dirontokan
menjadi daging. Pedagang ini kembali mengambil untuk sebesar Rp
5.000 setelah itu dia menyuplai kepada pemilik kios-kios di pasar.
Disini keuntungan menurun, karena satu kios maksimal 20 kg.

 Apakah dengan adanya peternakan, impor akan dihentikan? Selama
produksi masih belum mencukupi, maka impor tidak dapat
diihentikan.

 Kami telah menjual daging seharga Rp. 99.000,- dan banyak yang
membeli.

 Ada sesuatu yang harus diselesaikan bersama, agar satu harga
tersebut dievaluasi agar tidak ada suatu upaya berlomba-lomba
untuk memenuhi harga tersebut sehingga tidak ada upaya untuk
mengedukasi konsumen bahwa harga daging sapi bervariasi
tergantung pada jenis daging sapi tersebut.

PD Pasar Jaya (Bpk. Edison, Manajer Khusus Pangan):
 Seharusnya ada juga dari PT Food Station (hulu) dan Pasar Jaya (hilir),

karena ada sinergi yang baik antar BUMD Jakarta
 Pasar Jaya memiliki 153 pasar tradisional yang benar-benar

tradisional ada sebanyak 123 pasar, sisanya adalah pasar spesifik
tematik seperti yang ada di tanah abang, glodok, dsb.

 Penyebab inflasi di Jakarta khususnya pangan patokannya adalah
menurut kami ada di pasar tradisional.

 Kami bekerjasama dengan BI dan Pemprov DKI, memiliki 43 pasar
yang masuk dalam kategori Pasar Pusat Informasi Pangan Jakarta,
disini menjadi patokan dan inflasi Jakarta melalui pangannya.



33

SEMINAR NASIONAL PERILAKU
KONSUMEN PANGAN PERKOTAAN

DAN STABILISASI HARGA

LAPORAN KEGIATAN

PERHEPI KOMDA JAKARTA

 Saya akan berbicara sedikit tentang cabe. Cabe merupakan pangan
yang sangat riskan, umurnya pendek dan menjadi komoditas yang
sangat dicari-cari oleh rumah tangga.

 Cabe yang biasanya dijual di pasar bertahan 1-2 hari kemudian jika
tidak laku maka akan dijual ke pedagang cabe giling. Cabe giling
biasanya digunakan untuk panduan bumbu dapur. Cabe giling daya
tahanya lebih lama daripada cabe merah.

 Di Jakarta pusat cabe ada di Pasar Induk Kramat Jati (pasar sayur
mayur dan buah), fresh berasal dari hampir seluruh provinsi di
Indonesia. Seperti cabe keriting asalnya dari Jawa Barat, Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Rawit hijau berasal dari Wonosobo, Blitar,
dll. Rata-rata semuanya berasal dari luar Jakarta. Pemprov memiliki
lahan yang kecil namun dapat dimanfaatkan untuk menanam tidak
hanya cabe, tetapi juga bawang, untuk kebutuhan darurat.

 Bicara tentang pangan agro, kebutuhan di Jakarta diatur oleh
daerah, panen yang dipengaruhi oleh cuaca dan distribusi, yang
menurut saya ada middle man. Contoh, bawang putih di support di
Pasar Induk Kramat Jati harganya Rp 20.000 – 22.000/kg langsung
kepada bandar-bandar. Bandar-bandar bawang putih mengaku
melepas kepada pedagang pengecer bawang dengan harga Rp
24.000, namun jika dilihat dari Pusat informasi pangan Jakarta,
harga bawang putih di 43 pasar kami masih berkisar antara Rp
50.000 – 70.000/kg, maka peran middle man cukup besar. Middle
man itulah yang mendistribusikan ke pedagang kami sehingga harga
menjadi meningkat drastis.

 Middle man yang membuat disparitas harga menjadi tinggi. Maka
Pasar Jaya mau menjadi middle man untuk menyediakan pangan
dari hulu nya untuk diserahkan kepada pedagang tradisional kami.
Tujuannya, agar pedagang tradisional terhindar dari middle man
yang menjual dengan harga tinggi, sehingga harga jual di pasar
tradisional tidak terlampau berbeda dengan harga pokok di pasar
kramat jati.

 Fungsi kami selain menjadi middle man, kami juga melakukan
pembinaan kepada pedagang.
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 Beberapa program kami adalah program jangka pendek maupun
jangka panjang. Kami tidak ada program operasi pasar namun kami
ada program pasar murah, karena operasi pasar terkesan mendadak
dan sekedar pencitraan. Pasar murah dapat terus berlangsung
tanpa menunggu momen-momen tertentu.

 Program kami ada 2 yakni program KJP, untuk menyalurkan 4
komoditi utama yakni daging sapi, daging ayam, telur ayam dan
beras. Program ini bekerjasama dengan Dharma Jaya dan
dilaksanakan di 74 lokasi pasar tradisional, dan itu efeknya cukup
besar, paling tidak masyarakat Jakarta bisa memperoleh makanan
murah dan bergizi. pPogram ini merupakan program pemerintah
selama satu tahun.

 Program yang ke-2 adalah Festival Jakarta Great Sale (FJGS) yang
diselenggarakan pada hari ultah Jakarta bersamaan dengan hari
lebaran, yang dilakukan di 40 pasar yang termasuk kedalam Pusat
Informasi Pangan Jakarta, karena di tempat itulah dimana Bank
Indonesia dapat “mengintip” inflasi. Pada program ini tidak hanya 4
komoditi tetapi ada 9 komoditi termasuk didalamnya ada cabe
merah keriting, cabe merah rawit, bawang merah, bawang putih,
dan sebagainya.

 Program yang ke-3 adalah bagaimana Pasar Jaya menjadi Middle
Man, yakni Jakgrosir, yang akan ada di setiap wilayah Jakarta 1, ini
akan menjadi hulu-nya Pasar Jaya yang didalamnya menyediakan
semua kebutuhan pedagang. Selain itu akan ada juga Jakmart atau
toko – toko kecil yang ada di pasar kami yang menghubungkan
antara Jakgrosir dengan Jakmart dan pedagang. Harga di Jakgrosir
akan sama dengan harga di Jakmart.

 Salah satu program kami adalah “Pop and Mom Store” adalah
membentu masyarakat yang ingin melakukan usaha rumah tangga
yang didistribusikan oleh Pasar Jaya.

 Ada program besar bekerjasama dengan UGM dan PT Pura Agro
Group yakni mesin CAS (controlled atmosphere storage), sebuah
sistem/alat yang berfungsi untuk mengawetkan bahan pangan
sehingga dapat menjamin stok lebih lama.
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Diskusi dan Tanggapan:
No. Pertanyaan Tanggapan

1. Untuk PD Dharma Jaya:

Terkait dengan kenaikan harga
menjelang bulan puasa,
biasanya pedagang
menaikkan harga menjelang
hari raya itu merupakan hal
yang wajar. Bagaimana
tanggapan ibu untuk
bersilaturahmi dengan
kaluarga, memperoleh THR
tanpa menaikkan harga jualan
mereka?

PD Dharma Jaya:

 Saya mantan pengusaha, saya
memulai usaha dari omset
sekitar 5 juta hingga memiliki
aset belasan milyar.
Bagaimana agar mengedukasi
entrepeneur kecil untuk
memiliki wawasan yang lebih
luas lagi. Karena kami dulu
sudah siapkan dimana saat
dihari-hari kami memperoleh
untung tidak langsung
dihabiskan saat itu juga.
Sehingga penting untuk
diketahui bagaimana
mengelola keuangan
sehingga pada waktu lebaran
tidak seenak-enaknya
menaikkan harga. Pedagang
boleh membuat silaturahmi,
jika ingin menaikkan harga
mungkin sekitar 5%, karena
kita juga butuh untuk
menabung untuk
pengeluaran berikutnya (THR
pegawai, dll).

 Mungkin pemerintah juga
bisa melakukan seminar atau
pembinaan kepada pedagang
untuk pengelolaan keuangan
(mungkin sudah dilakukan
oleh Pasar Jaya, karena pasar
jaya memiliki kegiatan



36

SEMINAR NASIONAL PERILAKU
KONSUMEN PANGAN PERKOTAAN

DAN STABILISASI HARGA

LAPORAN KEGIATAN

PERHEPI KOMDA JAKARTA

pembinaan kepada
pedagang)

2. Untuk PD Dharma Jaya:

Terkait dengan harga yang
dikeluarkan oleh Darma Jaya,
terkait dengan pedagang
tradisional yang padat karya,
apakah akan tetap sama?

PD Dharma Jaya:

Ada space harga keuntungan dari
hulu ke hilir (ada 3 sides). Kalau
jumlah yang dijual sekitar 20 – 30
Kg, maka minimum keuntungan
yang diambil oleh pedagang 10-
15%. Agar hulunya diperbanyak
agar harga bisa menjadi lebih
murah. Kalau sekarang, sapi dari
NTT bisa Rp 42.500, namun sapi
dari daerah lain bisa mencapai Rp
45.000/kg dan itu tidak mungkin
dijual dengan harga Rp 99.000/kg,
kemungkinan dijual dengan harga
Rp 110.000/kg, dan itu wajar.

3. Untuk PD Dharma Jaya:

Terkait isu mafia daging, apakah
benar ada mafia daging di DKI, jika
benar bagaimana menjawab isu-
isu tersebut.

PD Dharma Jaya:

Terkait dengan isu mafia daging,
sebetulnya bukan mafia, tetapi
harus berkesinambungan antara
kebijakan dengan pemain.
Timbulnya mafia ini pada awal
2011 karena adanya kuota.
Semenjak Kementerian
Perdagangan melepas kuota,
semua orang bisa melakukan
impor, kenyataannya di
Perdagangan yang mengambil
impor tidak terlalu banyak, ada
yang mengambil impor dari India.
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Jadi ada yang bermain dengan
penjualan kuota.

4. Untuk PD Pasar Jaya:

1) Bagaimana mekanisme
penentuan komoditas dari
berbagai daerah sehingga
terpetakan sentra produksi
cabe dan komoditas lainnya
sebagai penyangga stabilitas
harga.

2) Terkait dengan mesin CAS.

PD Pasar Jaya:

Kita belajar dari negara – negara
yang kita impor buahnya. Rata –
rata buahnya panen selama 4-5
bulan, namun ketika sampai ke
Jakarta buah tersebut masih
segar, ternyata mereka memiliki
sistem mengolah horti secara
baik dan benar. Inilah yang harus
dimiliki dan dikuasai oleh
Jakarta. Jakarta membutuhkan
daerah lain sebagai pensuport
pangan untuk Jakarta, namun
jangan sampai Jakarta sangat
bergantung pada panen dari
pangan tersebut.

5. Untuk YLKI:

Seperti apa perubahan persepsi
konsumen pangan, dan berapa
persen?

YLKI:

Khusus untuk komoditas cabe
dan daging kami belum
melakukan survey, yang sudah
dilakukan di DKI adalah untuk
buah segar.
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6. Untuk YLKI:

Dengan YLKI melakukan web
market survey, apakah info ini
dapat digunakan sebagai upaya
untuk menstabilkan harga?

YLKI:

Melalui web market survey, kita
mengetahui harga aktual dari
komoditas tersebut. Dalam
konteks stabilisasi harga, kita
memiliki semacam akses poin
pengaduan, bagaimana kita
memiliki batasan harga yang
dianggap tidak wajar. Kalau
pedagang seenaknya menaikkan
harga, maka bisa menjadi hal
kriminal. Akses poin pengaduan
ini bisa menjadi sarana bagi
konsumen untuk melaporkan jika
tiba-tiba terjadi kenaikan harga,
sehingga konsumen tau untuk
mengadu kemana, kemudian
pemerintah dapat langsung
melakukan tindakan.

7. Untuk YLKI:

Sebagai bahan masukan, dalam
analisis prakiraan hipotesis
permintaan cabe dan daging,
sebaiknya analisis untuk
kelompok rumah tangga
dilakukan secara terpisah, karena
setiap kelompok memiliki
elastisitas permintaan yang
berbeda.

YLKI:

Khusus untuk rumah tangga,
setuju dengan masukan untuk
melakukan mapping rumah
tangga sebelum melakukan riset
preferensi konsumen terhadap
cabe dan daging sapi. Selain
kelompok konsumen berdasarkan
pendapatan, konsumen di daerah
yang berbeda juga memiliki
karakteristik yang berbeda.



39

SEMINAR NASIONAL PERILAKU
KONSUMEN PANGAN PERKOTAAN

DAN STABILISASI HARGA

LAPORAN KEGIATAN

PERHEPI KOMDA JAKARTA

Kesimpulan oleh Moderator:

Kedua BUMD ini sudah berusaha melakukan antisipasi dengan melakukan
upaya-upaya dari hulu sampai hilir. Sementara itu, informasi dari YLKI, untuk
merubah perilaku konsumen perlu edukasi berdasarkan fakta – fakta di
lapangan.

6. Penutup oleh Ketua Perhepi Komda DKI Jakarta
 Terima kasih kepada para narasumber yang sudah hadir pada acara

hari ini. Semua sudah memberikan jawaban, namun ada juga yang
belum, ada jawaban yang itu terjadi saat ini. Dari sharing yang
dilakukan hari ini membuka pengetahuan kita akan tugas-tugas kita
untuk dilakukan apabila kita akan mendorong perubahan perilaku
konsumen.

 Pada intinya, dari sisi pihak Pemda sudah melakukan banyak hal
untuk stabilisasi harga, namun masih tetap dibutuhkan edukasi dan
kajian yang mendalam.

 Pemetaan mengenai konsumen industri, pasar tradisional, rumah
tangga, dan konsumen lainnya.

 Untuk DKI dengan APDB yang cukup besar, memiliki 4 tangan untuk
stabilisasi harga atau untuk mencukupi kebutuhan pasokan di DKI
Jakarta. Meskipun dengan skala yang berbeda, tetapi hal ini dapat
ditiru oleh daerah lain, tidak hanya untuk mengamankan pasokan
tetapi juga untuk mendistribusikannya ke daerah lain yang
membutuhkan. Seperti misalnya Gorontalo, jika pemenuhan
pasokan dapat dilakukan oleh BUMD barangkali akan lebih
membantu.

 Edukasi konsumen sudah perlu dilakukan namun butuh kajian
awalan.

 Pemikiran yang lain yang menjadi PR, kalau lahan pertanian terus
tergerus, maka apakah pasokan dapat diamankan.

 Pasar tradisional juga perlu berlaku seperti pasar modern. Seperti
pasar di Purwokerto yang sudah direnovasi dibawah kereta Pak
Jokowi, sudah mulai memberlakukan mekanisme pemasaran secara
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online (diversifikasi mekanisme pemasaran). BUMD bisa
mengedukasi pedagang pasar untuk lebih modern (dalam hal
sanitasi, higienitas serta pelayanan kepada pembeli).
Perkembangannya dalam sayur mayur adalah sayur potong, tidak
hanya untuk horeka tetapi juga untuk kebutuhan rumah tangga.

 Hal ini merupakan beberapa hal yang perlu kita pikirkan sebelum
merubah perilaku konsumen untuk mengkonsumsi daging beku dan
cabe giling. Variasi – variasi perlu dilakukan untuk mengurangi
ketergantungan terhadap satu jenis komoditas, sehingga gejolak
harga bisa disebar.

 Hasil dari diskusi hari ini akan digunakan untuk menyusun policy
brief, yang kemungkinan nanti akan ada diskusi – diskusi kecil
lainnya untuk dipadukan dengan hasil hari ini.

 Terima kasih sekali lagi kepada narasumber dan peserta yang
menjadikan diskusi ini atraktif dan bermanfaat bagi Perhepi,
Kementerian Perdagangan, serta Universitas Trilogy.



PANDUAN DISKUSI PANEL DAN KISI-KISI UNTUK MODERATOR
DENGAN PEMDA:

1. FORMAT DISKUSI
a. Diskusi Panel  dengan format Davos style bukan berupa

paparan utuh dari masing-masing  Panelis (dan posisi duduk di
sofa)

b. Panelis akan diminta menyampaikan pokok paparan dalam 3-4
menit.  Kemudian diajukan pertanyaan2 dari Pemimpin Diskusi.
Sehubungan dengan itu, peran pemimpin diskusi sangat
penting untuk dapat menggali informasi dari Panelis melalui
pertanyaan2 langsung. Bahan akan dijadikan masukan untuk
menyusun Policy Brief.

2. KISI-KISI PERTANYAAN

a. Bagaimana pola inflasi/kenaikan harga di daerah Bapak/Ibu
khusus berkaitan dengan daging sapi dan cabai?

b. Bagaimana: (i) tingkat/besarnya  konsumsi daging sapi; (ii)
tingkat konsumsi cabai di daerah.  Apakah mereka
berpengaruh besar pada gejolak harga di daerah anda.

c. Bagaimana perilaku konsumen terhadap permintaan daging
sapi dan cabai? Mereka lebih suka daging sapi lokal, segar;
membeli di pasar tradisional? Memberi di toko swalayan yang
sudah berupa daging beku? Apakah daging beku operasi pasar
Bulog laku di pasaran?

PANDUAN DISKUSI SEMINAR
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d. Bagaimana permintaan cabai segar, apa di pasar tersedia cabai
giling dan bagaimana pola permintaannya? Apa di pasar
daerah anda tersedia cabai kering?, cabai kering digiling?

e. Bagaimana menurut anda apabila pasokan di pasar dalam
bentuk daging beku, cabe kering?

3. KISI-KISI POLICY BRIEF
a. Diantara komoditas pangan harga daging sapi dan cabai segar

sering bergejolak terutama menjelang hari besar keagamaan
nasional (HBKN).

b. Selain faktor pasokan dari kedua komoditi pangan tersebut,
perilaku konsumen yang selama ini lebih memilih konsumsi
daging dan cabai dalam bentuk segar juga mempengaruhi
gejolak harga.

c. Perlu dilakukan upaya untuk mendorong perubahan perilaku
konsumen terutama diperkotaan dalam mengkonsumsi
daging sapi dan cabai dari bentuk segar ke bentuk beku atau
cabai kering/olahan disertai penjelasan manfaat perubahan
perilaku tersebut dan dampaknya terhadap stabilitas pasokan
dan harga.

d. Dengan merubah pola perilaku konsumen dari mengkonsumsi
dalam bentuk daging segar dan cabai segar ke bentuk daging
beku dan cabai kering atau sudah diolah akan memberikan
dampak terhadap stabilitas pasokan dan harga.



43

SEMINAR NASIONAL PERILAKU
KONSUMEN PANGAN PERKOTAAN

DAN STABILISASI HARGA

LAPORAN KEGIATAN

PERHEPI KOMDA JAKARTA

PANDUAN DISKUSI PANEL DAN KISI-KISI UNTUK MODERATOR
DENGAN PRAKTISI (YKLI), PD DHARMA JAYA DAN PASAR JAYA:

1. FORMAT DISKUSI
a. Diskusi Panel  dengan format Davos style bukan berupa

paparan utuh dari masing-masing  Panelis
b. Panelis akan diminta menyampaikan pokok paparan dalam 3-4

menit.  Kemudian diajukan pertanyaan2 dari Pemimpin Diskusi.
Sehubungan dengan itu, peran pemimpin diskusi sangat
penting untuk dapat menggali informasi dari Panelis melalui
pertanyaan2 langsung.  Bahan akan dijadikan masukan untuk
menyusun Policy Brief.

2. KISI-KISI PERTANYAAN
a. Semua: Menurut anda bagaimana pola inflasi/kenaikan harga

untuk komoditi daging sapi dan cabe di daerah Bapak/Ibu dan
menurut anda apa penyebabnya?

b. Semua: Bagaimana: (i) tingkat/besarnya  konsumsi daging sapi;
(ii) tingkat konsumsi cabai di daerah. Dan apa peran anda
untuk memenuhi konsumsi ini?

c. PD Darma Djaja:
Bagaimana perilaku konsumen terhadap permintaan daging
sapi dan cabai? Mereka lebih suka daging sapi lokal, segar;
membeli di pasar tradisional? Apakah daging beku (operasi
pasar Bulog) laku di pasaran?

d. PD Pasar Kramat DJati:
Bagaimana permintaan cabai segar, apa di pasar tersedia cabai
giling dan bagaimana pola permintaannya? Apa di pasar
daerah anda tersedia cabe kering? , cabai kering digiling?

e. Semua: Bagaimana menurut anda prospek pemasaran untuk daging
beku, cabe kering? Apa mungkin dikembangkan (ya/tdk, mengapa?)



MATERI 1 :
PENGANTAR DISKUSI DARI KEPALA BADAN PENGKAJIAN DAN PENGEMBANGAN
PERDAGANGAN, KEMENTERIAN PERDAGANGAN RI
OLEH: DR. KASAN MUHRI

MATERI PEMANTIK DISKUSI
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MATERI 2:
SAMBUTAN PEMBUKAAN DARI KETUA UMUM PERHEPI
OLEH: DR. BAYU KRISNAMURTHI
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MATERI 3:
KEPALA DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN PROVINSI GORONTALO
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MATERI 4:
KEPALA DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN PROVINSI JAWA TIMUR
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MATERI 5:
KEPALA DINAS KOPERASI, UMKM DAN PERDAGANGAN PROVINSI DKI JAKARTA
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MATERI 6:
DIREKTUR PD PASAR JAYA
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MATERI 7:
DIREKTUR PD DHARMA JAYA
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Peserta dalam kegiatan terdiri dari wakil dari Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah, anggota dan pengurus PERHEPI Komda Jakarta,
Pengurus dan anggota Perhepi Komda lainnya, Peneliti, Akademisi,
Praktisi/pemerhati, serta media/pers.

PESERTA SEMINAR
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sapi.jtBAJ4.html
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13. http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20170523113836-92-
216640/ramadan-pemerintah-diminta-pantau-pola-konsumsi-masyarakat/

14. http://citypost.id/ekonomi/fluktuasi-harga-cabai-terjadi-karena-hitungan-
kurang-pas/

15. http://ekonomi.metrotvnews.com/mikro/Dkq6qzQK-penimbunan-bukan-
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PUBLIKASI MEDIA



SUSUNAN ACARA
Perilaku Konsumen Pangan  Perkotaan Dan Stabilisasi Harga:
“Mendorong Perubahan Persepsi & Perilaku Konsumen Daging dan Cabai”
Selasa, 23 Mei 2017 di Hotel Sari Pan Pasific

Jam Acara Keterangan
08.30-09.00 Registrasi Panitia

09.00-09.05 Laporan Panitia Pelaksana
(Ketua PERHEPI Komda Jakarta) Panitia

09.05-09.15

Sambutan dan Membuka Acara
Dr.Ir. Bayu Krisnamurthi, MS
(Ketua Umum PERHEPI Pusat)

Topik:
“Perilaku Konsumen
dan Stabilisasi
Harga”

09.15-09.20 Doa Panitia

09.20-09.50

Pengantar Diskusi
Dr. Ir. Kasan Muhri, MM
(Kepala Badan Pengkajian dan
Pengembangan Perdagangan,
Kementerian Perdagangan RI)

Topik:
“Mendorong
Perubahan Perilaku
Konsumen untuk
mendukung upaya
stabilisasi harga”

09.50-10.00 Coffee Break

10.00-11.30

Diskusi Panel

Moderator:
Dr. Ir. Endah Murniningtyas, MSc
(Ketua Umum Perhepi Komda Jakarta)

Pembicara:
1. Kepala Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Provinsi Gorontalo
2. Kepala Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Provinsi Jawa Timur
3. Kepala Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Provinsi Sumatera Utara

Topik:
“Pola Konsumsi
Daging Sapi & Cabai
di daerah”

SUSUNAN ACARA
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4. Kepala Dinas Koperasi, UKM dan
Perdagangan Provinsi DKI Jakarta

Tanya Jawab: 30’

11.30-12.45

Diskusi Panel

Moderator:
Ir. Ninuk Rahayuningrum, MSi
(Kepala Pusat Perdagangan Dalam Negeri)

Pembicara:
1. Perusahaan PD Dharma Jaya
2. Pasar Induk Kramat Jati
3. YLKI

Tanya Jawab: 30’

Topik:
“Peranan
BUMN/BUMD
dalam Mengelola
Ketersediaan dan
Distribusi Daging &
Cabai”

12.45-13.00 Penutup/ Makan Siang



DOKUMENTASI KEGIATAN
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